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[ KATA PENGANTAR ]

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas berkat dan rahmat-Nya, buku ini dapat terselesaikan dan hadir di
tengah-tengah pembaca. Buku dengan judul METODE PENULISAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS DAN SEKOLAH: TEORI, METODOLOGI,
DAN PENYUSUNAN PROPOSAL ini disusun untuk memberikan
panduan yang jelas dan praktis dalam menulis penelitian tindakan
kelas dan sekolah dengan efektif dan efisien.

Penulisan penelitian tindakan adalah salah satu metode yang
penting dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai cara cepat
menulis penelitian tindakan kelas dan sekolah sangat diperlukan oleh
para pendidik dan peneliti. Buku ini hadir untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai teori dasar, metodologi
yang tepat, serta langkah-langkah praktis dalam menyusun proposal
dan laporan penelitian.

Buku ini terdiri dari enam bab yang saling berhubungan dan
memberikan panduan langkah demi langkah dalam proses penulisan
penelitian tindakan. Bab pertama, Pendahuluan, membahas latar
belakang, tujuan, dan ruang lingkup penelitian tindakan kelas dan
sekolah. Bab kedua, Landasan Teori Pendidikan, menyajikan dasar-
dasar teori pendidikan yang relevan dengan penelitian tindakan. Bab
ketiga, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas dan Sekolah,
menjelaskan berbagai metode yang digunakan dalam penelitian
tindakan, termasuk teknik dan prosedur yang harus diikuti. Bab
Keempat, Studi Kasus Penelitian Tindakan Kelas dan sekolah, Bab
kelima, Proposal dan Laporan Penelitian Tindakan Kelas, memberikan
panduan praktis dalam menyusun proposal dan laporan penelitian
untuk kelas. Bab keenam, Proposal dan Laporan Penelitian Tindakan



Sekolah, memberikan gambaran rinci mengenai penyusunan proposal
dan laporan penelitian untuk tingkat sekolah. Terakhir, Bab ketujuh,
Penutup, menyimpulkan seluruh pembahasan dalam buku ini dan
memberikan rekomendasi untuk pengembangan penelitian tindakan
lebih lanjut.

Keunggulan dari buku ini adalah kemampuannya untuk
memberikan metode cepat yang praktis dan terstruktur dalam menulis
penelitian tindakan kelas dan sekolah. Buku ini sangat cocok digunakan
oleh berbagai kalangan, mulai dari mahasiswa S1 yang mempelajari
penelitian pendidikan, calon guru yang ingin mempersiapkan diri dalam
melakukan penelitian tindakan, hingga guru PNS yang membutuhkan
referensi untuk kenaikan pangkat. Selain itu, buku ini juga relevan bagi
pengawas pendidikan, akademisi, peneliti, dan praktisi pendidikan yang
ingin memperdalam pemahaman dan keterampilan dalam melakukan
penelitian tindakan. Dengan pendekatan yang sistematis dan mudah
dipahami, buku ini akan sangat bermanfaat dalam mempercepat
proses penulisan penelitian tindakan tanpa mengurangi kualitas dan
akurasi hasil penelitian.

Dalam penyusunan buku ini, penulis menyadari bahwa masih
banyak kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran
dari pembaca sangat diharapkan untuk perbaikan buku ini di masa
yang akan datang. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para
pendidik, peneliti, dan mahasiswa yang ingin memahami serta
mempraktikkan penelitian tindakan kelas dan sekolah dengan cara
yang lebih efisien.

Februari, 2025

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. URGENSI PENDIDIKAN DI INDONESIA

Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang
secara langsung mempengaruhi kualitas sumber daya manusia dan
daya saing bangsa. Meskipun pemerintah telah berupaya
meningkatkan kualitas pendidikan melalui kebijakan-kebijakan yang
signifikan, ketimpangan antara daerah maju dan daerah terpencil
masih menjadi isu utama. Ketimpangan ini terlihat dalam hal akses
terhadap pendidikan, kualitas pengajaran, serta fasilitas yang tersedia.
Menurut Sugiyono (2018), meskipun dana yang cukup besar telah
dialokasikan untuk sektor pendidikan, hasil yang diperoleh belum
optimal. Hal ini disebabkan oleh perbedaan dalam implementasi
kebijakan antara daerah yang lebih maju dan daerah yang terpencil,
yang menghambat pencapaian pendidikan yang merata dan berkualitas.

Selain ketimpangan geografis, kualitas pengajaran juga menjadi
masalah utama dalam dunia pendidikan di Indonesia. Banyak guru yang
belum memenuhi kualifikasi yang memadai, keterbatasan pelatihan
profesional, serta kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung
pembelajaran merupakan faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
pengajaran di kelas (Mettetal, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh
Hadi (2022) mengungkapkan bahwa meskipun ada upaya untuk
meningkatkan profesionalisme guru melalui pelatihan dan sertifikasi,
hasilnya belum sesuai harapan dan belum cukup signifikan dalam
meningkatkan kualitas pengajaran. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih sistematis, berbasis data, dan adaptif terhadap
kebutuhan lokal untuk mengatasi masalah-masalah ini, terutama pada
tingkat yang lebih dekat dengan kondisi nyata di lapangan.



BAB 2
LANDASAN TEORI PENDIDIKAN

A. TEORI-TEORI PENDIDIKAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pendekatan penelitian
yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di
kelas melalui refleksi, tindakan, dan evaluasi secara sistematis. PTK
merupakan bentuk penelitian yang berbasis pada praktik pendidikan
yang dilakukan dalam siklus yang berulang, yakni perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Kemmis & McTaggart, 2018).
Melalui siklus ini, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai peneliti yang mengidentifikasi masalah, merancang solusi,
dan menilai efektivitas tindakan yang diambil dalam konteks
pembelajaran.

Karakteristik utama PTK adalah sifatnya yang partisipatif dan
kolaboratif. =~ Guru bekerja bersama dengan siswa untuk
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang ada di kelas dan
merancang intervensi yang relevan untuk mengatasi masalah tersebut.
Seperti yang dikemukakan oleh Mettetal (2020), PTK memberikan
ruang bagi guru untuk melakukan perubahan langsung dalam
pengajaran, berdasarkan hasil refleksi dan pengamatan yang dilakukan
selama siklus. Selain itu, PTK mengutamakan penggunaan data dan
bukti nyata dari situasi pembelajaran untuk membuat keputusan yang
informasional mengenai langkah-langkah perbaikan yang diperlukan.

Tabel 2.1 karakteristik utama dari PTK yang menjadikannya
pendekatan yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di kelas. Setiap elemen dalam PTK, dari identifikasi masalah
hingga refleksi, berkontribusi pada pembelajaran yang lebih responsif



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
TINDAKAN KELAS DAN SEKOLAH

A. TAHAPAN PENELITIAN TINDAKAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pendekatan yang
melibatkan siklus berulang yang memungkinkan perbaikan
berkelanjutan dalam praktik pendidikan. Proses ini dilaksanakan dalam
beberapa tahapan yang sistematis, yang dapat diulang dalam siklus
untuk memperbaiki pembelajaran secara progresif. Kemmis dan
McTaggart (2018) menyebutkan bahwa PTK terdiri dari empat tahapan
dasar yang bersifat iteratif, yaitu perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Tahapan-tahapan ini saling terkait dan dapat dilakukan
lebih dari satu kali, yang dikenal sebagai siklus penelitian tindakan.

1. Perencanaan (Planning)

Tahap pertama dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
perencanaan, yang menjadi dasar bagi pelaksanaan seluruh siklus
penelitian. Pada tahap ini, guru bersama dengan peneliti atau rekan
sejawat menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan untuk
mengatasi masalah yang teridentifikasi di dalam kelas. Rencana ini
mencakup tujuan pembelajaran yang jelas, pemilihan strategi atau
metode yang akan diterapkan, serta langkah-langkah yang diambil
untuk memecahkan masalah. Menurut Kemmis dan McTaggart (2018),
perencanaan dalam PTK bukan hanya menyusun langkah-langkah,
tetapi juga harus melibatkan pemikiran kritis mengenai tantangan yang
mungkin muncul selama proses pelaksanaan tindakan.



BAB 4
STUDI KASUS PENELITIAN
TINDAKAN KELAS DAN SEKOLAH

A. PENELITIAN TINDAKAN KELAS EFEKTIF

Pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan seiring
dengan perkembangan sosial, politik, dan ekonomi. Salah satu
fenomena yang menarik dalam pendidikan di Indonesia adalah
kesenjangan kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan
pedesaan. Meskipun ada upaya dari pemerintah untuk menciptakan
pemerataan pendidikan melalui program-program seperti Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) dan pembangunan sarana pendidikan,
masih terdapat perbedaan signifikan dalam hal kualitas pengajaran,
fasilitas, dan akses terhadap materi pembelajaran yang memadai
(Sihombing, 2021). Fenomena ini mencerminkan ketimpangan yang
cukup besar dalam kualitas pendidikan antara daerah maju dan daerah
tertinggal.

Selain itu, fenomena lainnya adalah adaptasi teknologi dalam
pembelajaran yang semakin mendominasi, terutama sejak pandemi
COVID-19. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan penggunaan platform
digital untuk mendukung proses belajar mengajar menjadi hal yang tak
terhindarkan. Meskipun teknologi telah membuka peluang baru dalam
pembelajaran, banyak tantangan yang muncul, seperti kesenjangan
akses internet, rendahnya keterampilan teknologi di kalangan guru dan
siswa, serta kurangnya kesiapan infrastruktur di berbagai daerah
(Yusuf, 2022). Oleh karena itu, meskipun teknologi membuka peluang
baru, implementasinya di lapangan menghadapi banyak tantangan



BAB 5
PROPOSAL DAN LAPORAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam
upaya meningkatkan kualitasnya, salah satunya terkait dengan
pengembangan profesionalisme guru. Guru merupakan faktor kunci
dalam menciptakan kualitas pendidikan yang baik, karena tidak hanya
berperan sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mengarahkan siswa untuk memahami materi secara
mendalam. Untuk itu, peningkatan kompetensi profesional guru
menjadi sangat penting, yang diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang
menegaskan bahwa guru harus memiliki kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian untuk mengelola proses
pembelajaran secara efektif dan efisien. Pendidikan nasional Indonesia
bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas,
berakhlak mulia, terampil, dan bertanggung jawab, sesuai dengan
amanat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Seiring dengan berkembangnya tuntutan pendidikan yang semakin
kompleks, guru perlu diberdayakan dengan berbagai pendekatan yang
dapat meningkatkan efektivitas pengajaran. Salah satu pendekatan
yang kini semakin populer adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
merupakan suatu pendekatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengatasi masalah yang ada di kelas dengan melibatkan tindakan
reflektif. Penelitian ini memberikan kesempatan bagi guru untuk



BAB 6
PROPOSAL DAN LAPORAN
PENELITIAN TINDAKAN SEKOLAH

A. PENDAHULUAN PENELITIAN TINDAKAN SEKOLAH

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) merupakan suatu pendekatan
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di tingkat sekolah melalui tindakan perbaikan yang
sistematis dan kolaboratif. PTS tidak hanya berfokus pada satu aspek
pendidikan, seperti pembelajaran, tetapi juga mencakup berbagai
dimensi lainnya, seperti manajemen, kebijakan, dan kondisi lingkungan
sekolah secara keseluruhan. Oleh karena itu, tujuan utama dari PTS
adalah mengidentifikasi permasalahan yang ada, merancang solusi
berbasis tindakan, dan mengevaluasi hasil dari tindakan yang telah
dilaksanakan, dengan harapan untuk perbaikan berkelanjutan (Susilo,
Chotimah, & Sari, 2022).

Salah satu elemen penting dalam PTS adalah keterlibatan aktif
seluruh pemangku kepentingan di sekolah, termasuk guru, kepala
sekolah, siswa, serta orang tua dan masyarakat. Keterlibatan yang
melibatkan banyak pihak ini sangat penting karena PTS berfokus pada
perubahan sistem pendidikan secara holistik di tingkat sekolah, bukan
hanya pada perubahan di dalam satu kelas atau pada aspek pendidikan
tertentu. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang
tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, yang menekankan prinsip pendidikan yang terintegrasi,
merata, dan berkesinambungan. Melalui PTS, sekolah diharapkan
mampu mengidentifikasi masalah yang ada, menghadapinya bersama-
sama dengan berbagai pihak yang berkepentingan, serta mengambil



BAB 7
PENUTUP

A. PENTINGNYA PTK DAN PTS UNTUK PENGEMBANGAN PENDIDIKAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penelitian Tindakan Sekolah
(PTS) memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan
pendidikan di Indonesia. Kedua jenis penelitian ini memberikan
kontribusi  signifikan terhadap peningkatan kualitas proses
pembelajaran dan sistem pendidikan secara keseluruhan. PTK, yang
berfokus pada perbaikan pembelajaran di kelas, memberikan
kesempatan bagi guru untuk menganalisis dan memperbaiki metode
pengajaran, sehingga meningkatkan hasil belajar siswa (Arikunto, 2021).
Sementara itu, PTS, dengan cakupan yang lebih luas, tidak hanya
berfokus pada perbaikan pembelajaran di kelas tetapi juga mencakup
aspek manajerial dan kebijakan sekolah secara keseluruhan (Suharto,
2000).

Kedua jenis penelitian ini juga memungkinkan pendidik untuk
melakukan refleksi diri dan pengembangan profesionalisme. Melalui
siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, PTK dan PTS
memberikan ruang bagi guru dan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi masalah dalam proses pendidikan serta mencari solusi
praktis yang aplikatif. Hal ini berkontribusi pada pengembangan
profesionalisme pendidik dan peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia, sesuai dengan tuntutan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, yang menekankan pentingnya
peningkatan mutu pendidikan melalui inovasi dan penelitian (Susilo,
Chotimah, & Sari, 2022).
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